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ABSTRAK

Selestianus Bhago Raso, 22.75.7409. Fenomena Relativisme di Era Digital dan
Upaya Membangun Budaya Kebenaran dalam Terang Ensiklik Caritas In Veritate
Paus Benediktus XVI. Skripsi. Program Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreati Ledalero, 2026.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk, (1) menganalisis fenomena relativisme
yang terjadi dalam era digital, dan (2) merumuskan upaya membangun budaya
kebenaran baru seturut ajaran ensiklik Caritas in Veritate dari Paus Benediktus XVI.
Objek kajian dalam penulisan skripsi ini adalah fenomena relativisme dan budaya
kebenaran. Metode yang digunakan ialah metode kajian atau analisis data sekunder.
Penulis mengkaji dan mempelajari data-data tentang relativisme, secara khusus yang
terjadi di era digital dan budaya kebenaran seturut ajaran ensiklik Caritas in Veritate
yang dikeluarkan oleh Paus Benediktus XVI dari pelbagai buku, jurnal ilmiah, dan
artikel surat kabar atau majalah baik online maupun cetak dan melakukan analisis
atasnya.

Berdasarkan hasil kajian disimpulkan bahwa masifnya perkembangan
relativisme yang terjadi di era digital menunjukkan perubahan mendasar dalam cara
manusia memahami dan menghayati kebenaran. Perkembangan teknologi informasi,
yang ditandai oleh banyaknya penggunaan media sosial, tidak hanya memberikan
kemudahan dalam distribusi informasi tetapi juga memunculkan masalah baru yang
bersifat epistemologis dan moral. Kebenaran kini tidak lagi dilihat sebagai hal yang
objektif dan mengikat, melainkan dipersempit menjadi konstruksi subjektif yang
tergantung pada preferensi, pengalaman, dan kepentingan individu

Relativisme merupakan satu persoalan krusial, dan karena itu menuntut untuk
segera diatasi. Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi persoalan
relativisme. Namun, hemat penulis, salah satu cara terbaik untuk mengantisipasi dan
menekan lajunya perkembangan relativisme adalah dengan mengupayakan model
pemahaman baru tentang kebenaran yang sejalan dengan ajaran ensiklik Caritas in
Veritate.

Kata kunci: relativisme, kebenaran, era digital, ensiklik Caritas in Veritate



ABSTRACT

Selestianus Bhago Raso, 22.75.7409. Phenomenon of Relativism in the Digital Age
and Efforts to Build a Culture of Truth in the Light of the Encyclical Caritas In
Veritate Benedict XVI Pope. Degree Programs, Catholic Theology- Philosophy Study
Program, Ledalero Catholic of Philosophy. 2026.

The purpose of this thesis is to (1) analyze the phenomenon of relativism that
occurs in the digital era and (2) strive to build a new culture of truth according to the
teachings of Pope Benedict XVI as stated in the encyclical Caritas in Veritate. The
object of study in this thesis is the phenomenon of relativism and the culture of truth.
The method used is the secondary data study or analysis method. The author examines
and studies data on relativism specifically that occurs in the digital era and the culture
of truth according to the teachings of the encyclical Caritas in Veritate issued by Pope
Benedict XVI from various books, scientific journals, and newspaper or magazine
articles both online and in print and provides an analysis of them.

Based on the results of the author's study, it is concluded that the massive
growth of relativism occurring in the digital era indicates a fundamental shift in how
humans understand and experience truth. The development of information technology,
marked by the widespread use of social media, not only facilitates the distribution of
information but also raises new epistemological and moral issues. Truth is no longer
seen as objective and binding, but rather is narrowed down to a subjective construct
dependent on individual preferences, experiences, and interests.

Relativism is a crucial issue and therefore demands immediate redress. There
are many ways to address the problem of relativism. However, in the author's opinion,
one of the best ways to anticipate and curb the rapid growth of relativism is to pursue
a new model of truth that aligns with the encyclical Caritas in Veritate.

Keywords: relativism, truth, digital age, encyclical Caritas in Veritate
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